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ABSTRACT

A good management style with decisive leaders and proper leadership styles is one of the aspects that
can enhance the underperforming performance of government employees, particularly addressing
timeliness difficulties. This study uses a quantitative methodology and a correlation approach to look
at the relationship between leadership style (variable X) and employee performance (variable Y) at the
East Lombok Tourism Board. 70 employees were given questionnaires to complete in order to gather
the main data for this study. With an R2 value of 0.877, the findings demonstrate that the leadership
style used at the East Lombok Regency Tourism Office has a favorable effect on employee performance.
Furthermore, the findings using simple linear regression show that at the East Lombok Regency
Tourism Office, improving leadership style by 1% can boost staff performance by 44.1%. The tcount
(8.448) is higher than the ttable (1.669), and the significance level of the test is 0.000, showing that
the leadership style of the East Lombok Tourism Board has a significant and favorable impact on
employee performance.

Keywords: Leadership Style, Employee Performance, East Lombok District Tourism Office.

1. PENDAHULUAN Perilaku dari atasan pada dasarnya
berbeda ketika memimpin organisasi dan
bawahannya, dan perilaku atasan ini disebut
sebagai gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan merupakan bagian integral dari
organisasi sektor publik dimana pemimpin
harus mampu mempengaruhi, mengarahkan
dan menunjukkan kemampuannya guna
mencapai semua tujuan dari organisasi yang
diharapkan. Gaya dari  kepemimpinan
seseorang tentunya akan memiliki peran kunci
dalam membentuk lingkungan kerja yang baik.
Jika seorang pemimpin dapat meningkatkan
motivasi dan kinerja pegawainya, maka
produktivitas organisasi juga akan meningkat
sehingga tujuan utama organisasi dapat
tercapai. Seorang pemimpin tentunya dapat
memengaruhi cerminan perilaku, etika, etos
kerja yang baik terhadap kinerja dari setiap
aspek dalam organisasi. Kekuatan dalam
memimpin serta mengarahkan merupakan
faktor kunci untuk mencapai efektivitas suatu
organisasi.

Setiap aspek operasi organisasi,
sumber daya manusia (SDM) memainkan peran
penting. Organisasi menginginkan sumber daya
manusia yang berkaliber tinggi pada dasarnya
untuk  memungkinkan pekerja melakukan
pekerjaan mereka dengan lebih efisien.
Semakin tinggi kualitas SDM yang dimiliki,
semakin meningkat pula kinerja karyawan
dalam perusahaan atau organisasi. Dengan
demikian, betapa pentingnya mengatur SDM
menjadi lebih optimal dalam berkontribusi
positif serta mengembangkan diri dalam
kinerja setiap karyawan (Hartono et al, 2015).
Sumber daya yang dimaksudkan ini vyaitu
pimpinan serta karyawan diharapkan sanggup
mengelola SDM dengan baik agar nantinya
dapat mencapai sasaran sesuai dengan visi,
misi, dan sasaran yang ditujukan. Sangat
penting bagi suatu organisasi untuk memiliki
seorang pemimpin yang kompeten dan
memahami kondisi bawahannya. Seorang
pemimpin memberikan pengaruh besar kepada
para anggota yang ia pimpin.
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Menurut Gordon seperti yang dikutip
oleh Nawawi (2016:63), kinerja melibatkan
kemampuan karyawan dalam menentukan
tujuan dan juga pencapaian dari setiap
keterampilan karya dalam suatu organisasi.
Pimpinan dan karyawan memiliki peran
penting dalam setiap kegiatan organisasi guna
mencapai tujuan yang diharapkan. Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok  Timur
merupakan salah satu dinas pemerintah
daerah. Penanganan masalah pariwisata di
Kabupaten Lombok Timur menjadi tanggung
jawab dinas pariwisata di sana. Mereka
berkomitmen dalam mengembangkan
destinasi wisata yang dapat menjamin rasa
aman, nyaman, menarik, mudah diakses dan
berasaskan lingkungan guna mensejahterakan
para pengunjung dan masyarakat sekitar.

Untuk meningkatkan kinerja para
pegawainya, nampaknya Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur masih
banyak kondisi yang belum ideal. Menurut
wawancara pendahuluan vyang dilakukan
penulis dengan Kasubbag Umum dan
Kepegawaian Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Timur, data menunjukkan bahwa gaya
manajemen kepemimpinan masih belum
efektif. Buktinya adalah komunikasi yang buruk
antara atasan dan bawahan, kurangnya
bimbingan dari atasan dalam melaksanakan
tugas, menyebabkan banyak perbedaan antara
karyawan dan atasan, dapat mempengaruhi
hasil kinerja (Darmayanti, 2022).

Berdasarkan wawancara pendahuluan
lainnya terhadap beberapa pegawai pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur, Dinas
Komunikasi Informatika dan Persandian
Kabupaten Lombok Timur, Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Lombok Timur, Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur menjadi
salah satu dinas yang beberapa pegawainya
memiliki keluhan paling banyak dari gaya
kepemimpinan pemimpinnya, seperti
pembebanan tugas diluar tanggung jawab,
menghubungi untuk menyelesaikan pekerjaan
diluar jam kerja, kurangnya penghargaan
terhadap pegawai yang berkinerja baik.

Persoalan yang dirasakan menegaskan
bahwa pegawai yang berada di kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur memiliki
etos kerja yang sangat rendah. Hal ini dilihat
dari kedisiplinan waktu dalam kesehariannya
yang tidak sesuai antara jumlah jam kerja
dibandingkan dengan jam istirahatnya. Jam
kerja yang ada pada kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Timur dimulai dari pukul
07.30 hingga 17.00. kenyataannya, kondisi ini
muncul tak hanya dari segelintir pegawai
melainkan oknum vyang cukup banyak
mendahuluan jam kerjanya berakhir untuk
pulang.

Kinerja dari setiap lapisan dalam suatu
organisasi tentunya tidak terlepas dari
keberadaan seorang pemimpin. Pemimpin
yang baik akan memberikan cerminan perilaku
tauladan bagi seluruh rekan kerjanya, maka
karyawan akan mengikuti. Oleh karena itu,
peran kepemimpinan dan gaya kepemimpinan
memberikan dampak yang signifikan terkait
dengan kinerja dari para pegawai di dalam
organisasi. Hal ini tentunya menjadi
permasalaan di Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Timur. Karena manajer tidak
memberikan peran utama dalam kinerja
karyawan. Karyawan kehilangan disiplin ketika
mereka tidak melakukan pekerjaannya dengan
baik karena tidak ada pimpinan dengan gaya
kepemimpinan yang tepat. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat ditarik rumusan masalah
berupa:

1. Bagaimana Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Timur?

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah sebuah pola
yang meliputi tindakan, sikap, dan perilaku dari
seorang atasan yang dapat terlihat atau tidak
terlihat oleh bawahannya. Kepemimpinan ini
terdiri dari gabungan yang stabil dari ajaran,
keahlian, watak, dan tindakan yang menjadi
landasan sikap seorang pemimpin. Gaya
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kepemimpinan yang diangkat dalam penelitian
ini dilihat dari berbagai indicator, salah satunya
kepemimpinan koersif (memaksa),
kepemimpinan otoritatif (otoriter),
kepemimpinan afiliatif  (menghubungkan),
kepemimpinan demokratis (demokratis), dan
kepemimpinan  pacesetting (menetapkan
standar tinggi). Tentunya hal demikian dapat
memberikan gambaran dalam
mengimplementasikan gaya dari
kepemimpinan yang dapat mencapai tujuan
organisasi.

2. 2 Kinerja

Menurut  Moeheriono  (2009:60),
kinerja merujuk pada intensitas pencapaian
dalam menerapkan program kerja ataupun
kebijakan untuk mencapai target, tujuan, visi,
dan misi organisasi yang telah ditentukan
dengan merencanakan strategi yang baik.
Kinerja menjadi cerminan dari efektivitas
pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan dalam
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut
hipotesis Mathis (2016: 378), metrik kinerja
staf seperti kuantitas, kualitas, ketepatan
waktu, disiplin, dan kerja sama tim digunakan
dalam penelitian ini. Dengan penggunaan
metrik tersebut, kini mampu menganalisis
kinerja karyawan secara mendalam dan akurat.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian  kuantitatif
asosiatif digunakan dalam penelitian ini untuk
menyelidiki komunitas ataupun sampel terkait.
Data dikumpulkan sebagai bagian dari alat
penelitian, dan hipotesis ini didalilkan
kemudian diuji secara kuantitatif atau statistik.
Sumber data primer penelitian ini adalah
penyebaran kuesioner yang menyediakan data
primer. Aplikasi khusus dalam yang digunakan
yaitu SPSS versi 22, sebagai alat untuk
menganalisis data. Penelitian jenis ini
dijelaskan oleh Sugiyono (2014:8) sebagai
penelitian yang mengacu pada data kuantitatif
untuk melakukan analisis data dan pengujian
hipotesis.

Gambar model analisis dari penelitian ini
sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan Kinerja Pegawai
Y

(X) (Y)
Variabel Independen Variabel Dependen

1. Koersif 1. Kuantitas

2. Otoriatif 2. Kualitas

3. Afiliatif — 3. Ketepatan Waktu

4. Demokratis 4. Kedisplinan

5. Pacesetting 5. Kemampuan Bekerja Sama

Sumber: Thoha (2016:34) Mathis (2016:378)

Adapun hipotesa yang digunakan diuraikan
dibawah ini:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara Pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur.

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Timur.

Operasionalisasi Konsep dari penelitian ini
sebagai berikut:

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Gaya Gaya kepemimpinan merupakan | 1. Koersif Skala
Kepemimpinan | norma perilaku yang digunakan | 2. Otoriatif Likert
(X1) seseorang pada saat orang | 3. Afiliatif
Thoha tersebut mencoba mempengaruhi | 4 Demokratis
(2016:34) orang lain 5. Pacesetting
Kinenja pegawai merupakan hasil | 1. Kuantitas Skala
Kinerja atau prestasi yang diperoleh | 2. Kualitas Likert
Pegawai seseorang balk secara kualitas | 3. Ketepatan
Y) maupun kuantitas dalam | waktu
Mathis melaksanakan pekerjaannya yang | 4. Kedisipinan

(2016:378) berhubungan dan berkontribusi [ 5. Kemampuan

bagi keberhasilan organisasi bekerja sama

Lokasi penelitian berada di Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur, yang
terletak di jalan Pattimura No. 36, Kecamatan
Selong, Kabupaten Lombok Timur. Sampel
diambil dari pegawai (PNS dan Honorer)
sebanyak 70 orang. Penerapan metode Teknik
pencarian sampel jenuh tentunya berasal dari
seluruh populasi yang ditentukan.

Penelitian ini mengkombinasikan tiga
metode pengumpulan data, yaitu observasi,
dokumentasi, dan kuisioner. Observasi
dilaksanakan dengan melakukan pengamatan
secara langsung dan sistematis di Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur terkait
dengan masalah gaya kepemimpinan dan
kinerja pegawai. Dokumentasi yang digunakan
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mendapatkan data sekunder seperti peraturan
perundang-undangan, laporan dari setiap
kegiatan, hingga catatan laporan yang masih
relevan dengan lingkup penelitian di Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok  Timur.
Sedangkan  kuisioner  digunakan  untuk
memperoleh data primer dengan metode
survei untuk menentukan respon responden
terkait masalah tersebut. Peneliti memilih
metode angket tertutup (kuesioner) karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya
penelitian serta untuk memudahkan
menganalisis data vyang diperoleh dari
pelaksanaan penyebaran kuisioner. Metode ini
juga dianggap dapat memudahkan responden
menjawab pertanyaan yang disajikan dengan
cepat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik yang digunakan dalam
asumsi penelitian ini adalah konsep normalitas
dan heteroskedastisisme. Uji normalitas
digunakan untuk memahami distribusi normal,
atau distribusi yang tidak terlihat dari data
survei. Sedangkan uji heteroskedastisitas
digunakan untuk mengevaluasi apakah variansi
dari data tidak konsisten atau tidak terdistribusi
secara merata. Kedua pengujian ini sangat
penting untuk dilakukan guna memastikan
bahwa data yang digunakan dalam analisis
statistik selanjutnya memenuhi asumsi klasik
dan dapat memberikan hasil yang valid dan
akurat.

Uji Normalitas

Unstandarized
Residual
N 70
Kolmogorov- 0,093
Sminarnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Hasil uji normalitas yang tertera pada
tabel di atas diperoleh skor Kolmogorov-
Sminarnov (K-S) dengan besaran 0,093

dibandingkan dengan Asymp. Sig. (dua sisi)
0,200. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa penggunaan model regresi berdistribusi
normal sesuai Asymp-nya. tanda (kedua sisi)
0,200 jika dibandingkan dengan nilai alpha 0,05
jauh lebih besar.

Uji Heteroskedastisitas

Stan
Unstandardi | dardi
zed zed t Sig.
Cofficient Coffi
Model cient
Std.
B Erro | Beta
r
Const | 1,53 | 1,05 1,4 | Const
ant 9 4 60 ant
Gaya i i Gaya
1 -
KmeirF;ei 0,01 Olg 0,095 0,7 Kmeirr;ei
p 4 ), 87 p
anan anan

Hasil uji heteroskedastisitas yang telah
dijelaskan pada tabel diatas menunjukkan hasil
yakni signifikansi yang diperoleh berdasarkan
variable gaya kepemimpinan vyaitu 0,434.
Dimana jika dibandingkan dengan alpha nilai
tersebut tentunya lebih besar yang berarti
memberikan pengaruh dilihat dari variable
bebas dengan absolute residual.
Heteroskedastisitas tidak ditimbulkan dalam
model yang digunakan.

4.2 Uji Signifikansi

Pengujian terhadap pengaruh gaya
kepemimpinan yang dianalisis berkenaan
dengan pekerjaan pegawai pegawai memiliki
tingkat signifikansi sekitar 0,001, serta
koefisien determinasi sebesar 0,411. Jika angka
yang sesuai adalah 0,000 <; 0,05, maka jelas
bahwa hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima.
Hasil menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
memberikan umpan balik yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pengurus di Dinas
Pariwisata Lombok Timur.
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4.3 Koefisien Determinasi (R*2)

Koefisien determinasi dari penelitian
ini telah dilakukan diambil dari kuadrat
koefisien korelasi (r) atau R = R*2. Dari Tabel
4.12 korelasi tersebut (R) mencapai 0,376,
koefisien determinasi (R*2= [(0,937 )] A2 =
0,877 atau 87,7 %) mempunyai arti bahwa
sebesar 87,7 % variasi kinerja pegawai pada
Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Timur
dapat dipengaruhi dari adanya variasi dalam
gaya kepemimpinn, dengan demikian sisanya
yaitu 12,3% tidak akan dimasukkan ke dalam
modeloleh faktor lainnya. Secara kuantitatif,
temuan sebesar (determinasi) 87,7% tersebut
memperoleh kontributor yang relatif besar
terhadap kinerja dari para pegawai dilihat dari
gaya kepemimpinan di Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Timur relatif besar dan
kedua variabel memiliki hubungan yang kuat.

4.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja

Gaya dari kepemimpinan memberikan
dampak yang sangat besar terhadap kinerja
dari para karyawan. Hasil uji t menunjukkan
thitung variabel gaya kepemimpinan (8,448)
menunjukkan nilai lebih besar dari ttabel
(1,669) dengan signifikansi 0,000 lebih kecil
dari nilai alpha (0,05). Ho kemudian ditolak
pada taraf signifikansi 0,05 (H1 diterima). Hasil
tersebut menegaskan bahwa gaya vyang
digunakan dalam kepemimpinan dapat
memberikan pengaruh positif dan juga
signifikan kepada kinerja dari para karyawan.

Analisis  hasil penelitian dengan
menggunakan kuisioner diketahui bahwa
pengaruh pengaruh dari gaya kepemimipinan
terkait kinerjadi dari pegawai di Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur sangat
signifikan. Hal ini dapat ditunjukkan melalui
hasil keseluruhan atau rate-to-rate yang
menunjukkan bahwa pegawai kinerja baik.
Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Timur berhasil mengadopsi teori gaya
kepemimpinan Thoha yang meliputi indikator-
indikator seperti kepemimpinan demokratis,
kepemimpinan koersif, kepemimpinan
otoritatif, kepemimpinan penggerak, dan

kepemimpinan afiliatif (2016:34). Dimulai juga
dengan  faktor  kinerja  yang  dinilai
menggunakan matrik kuantitas, kualitas,
kecukupan, waktu, kedisiplinan, dan
kerjasama, menurut Mathis (2016:378), dalam
upaya menghasilkan kinerja yang baik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kinerja
pengurus Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Timur sangat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan organisasi tersebut.

5. KESIMPULAN

1. Penerapan gaya kepemimpinan pada Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur
sudah sesui. Hal ini dapat dibuktikan
dengan respon yang diberikan oleh para
pegawai dari penggunaan gaya
kepemimpinan termasuk baik. Hal ini
dilihat dari rata-rata nilai keseluruhan yang
memperoleh 4,03 dengan rentangan
interval 3,41-4,20.

2. Kinerja pegawai Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Timur tergolong baik.
Hal ini dilihari dari respon yang diberikan
oleh para pegawai mengenai pernyataan
kinerja pegawai berada dalam golongan
tinggi  berdasarkan  nilai  rata-rata
keseluruhan mencapai 4,32 dengan
interval pada rentang 4,21-5,00.

3. Gaya kepemimpinan atau (X) dilihat dari
parsial memberikan pengaruh kepada
kinerja dari para pegawai (Y) di Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Timur yakni
positif. Ini ditunjukkan dari analisis regresi
linier pada penelitian ini mencapai beta
positif 0,376.

4. Pengaruh determinan dilihat pada gaya
kepemimpinan (X) terhadap kinerja dari
para pegawai (Y) Dinas Pariwisata
Kabupaten Lombok Timur adalah sebesar
87,7%.

6. SARAN

1. Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok Timur
disarankan dapat menerapkan gaya
kepemimpinan yang cocok dengan situasi
dari organisasi karena sangat berpengaruh
terhadap kinerja dari para pegawai.
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2. Pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten
Lombok Timur disarankan untuk tetap
meningkatkan tingkat kehadiran dan
meningkatkan tingkat kedisiplinan pada
jam kerja yang sudah ditetapkan dangan
cara selalu data sesuai waktu serta pulang
di jam kerja sudah berakhir.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
dapat menambah variabel disiplin kerja,
budaya organisasi dan lain sebagainya yang
bisa digunakan untuk bahan perbandingan
dan memperoleh hasil lebih baik dari
sebelumnya.
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